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Perkembangan era digital yang semakin pesat dapat mengubah hampir semua aspek dalam kehidupan
modern. Dengan adanya kemajuan teknologi, Semua dapat dilakukan Iebih mudah. Hal ini menciptakan
sebuah konsep bernama Smart City yang dimana semua hal yang dilakukan sehari-hari oleh masyarakat kota
menjadi terintegrasi dan berkelanjutan. Saat ini di Indonesia semua sektor bisnis sudah memasuki era
dimanadigital berperan penting didalamnya, PT Railink salah satunya, PT Railink selaku penyedia baru
layanan kereta api bandara mengeluarkan layanan pemesanan tiket secara Online berbasis smartphone, yang
dimanatentu bertujuan untuk memudahkan para konsumen untuk dapat lebih nyaman memesan tiket kereta
api bandara, namun baru dikeluarkannya aplikasi Railink belum tentu dapat diterima secaraluas oleh para
pengguna layanan ini. Penelitian ini berfokus pada pengukuran tingkat penerimaaan teknologi pada aplikasi
Railink dengan menggunakan modifikasi TAM dan TRA berdasarkan metodologi SEM. Penelitian ini
dilakukan di kota Jakarta dengan dua bahan kajian, yaitu masyarakat generasi X dan masyarakat generasi Y.

Hasil penelitian menunjukkan tingginya kesan positif yang dirasakan perihal kebermanfaatan dan
kemudahan yang dirasakan baik untuk kedua generasi. Analisis technology adoption lifecycle dan
technology roadmaping menunjukkan bahwa aplikasi Railink telah diadopsi oleh early mgjority dan late
magjority. Hal ini mengindikasikan aplikasi Railink berada pada tahap ascent dan juga mature, sehingga
penting bagi pihak pengembang aplikasi untuk terus melakukan promos agar dapat menarik lebih banyak
masyarakat generasi X untuk menggunakan aplikasi Railink, dan bagi generasi Y, pihak pengembang
aplikasi harus terus melakukan pembaharuan fitur, dan loyalty point agar masyarakat generasi Y dapat terus
menggunakan aplikasi Railink untuk 5-10 tahun mendatang.

<hr><i>The rapid development of the digital age can change almost every aspect of modern life. With the
advancement of technology, All can be done more easily. This creates a concept called Smart City where all
the things that people do everyday in the city become integrated and sustainable. Currently in Indonesia all
business sectors have entered an erawhere digital plays an important role in it, PT Railink one of them, PT
Railink as a new provider of airport rail servicesissued online ticketing service based on smartphones,
which of course aimsto facilitate consumers to be more convenient to book the airport train tickets, but the
newly issued Railink application may not be widely accepted by the users of this service. This study focuses
on measuring the acceptability of technology in Railink applications by using TAM and TRA modifications
based on the SEM methodology. This research was conducted in Jakarta city with two study materials, that
iscommunity of generation X and Y generation society.

The result of research shows high positive impression felt about the usefulness and easiness for both
generation. Analysis of technology adoption lifecycle and technology roadmaping shows that Railink
application has been adopted by early majority and late majority. Thisindicates that the Railink app isin the
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ascent and mature stages, so it 39 simportant for application developers to continue promoting in order to
attract more X generation people to use Railink apps, and for Y generation, application devel opers should
keep updating features, and make loyalty points for the Y generation community to continue using the
Railink app for the next 5 10 years.</i>



